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istri tua

istri muda

almarhum

almarhumah

orang setingkat kakek

orang setingkat nenek

orang laki-laki lebih tua dari ayah

orang laki-laki sebaya ayah

orang laki-laki lebih muda dari ayah
orang perempuan lebih tua dari ibu
orang perempuan sebaya ibu

orang perempuan lebih muda dari ibu
orang laki-laki sebaya abang

orang perempuan sebaya kakak

orang laki-laki sebaya pembicara

orang perempuan sebaya pembicara

orang laki-laki lebih muda dari pembicara
orang perempuan lebih muda dari pembicara
orang laki-laki setingkat anak pembicara
orang perempuan setingkat anak pembicara
panggilan anak bujang

panggilan untuk gadis

panggilan untuk anak laki-laki

panggilan untuk anak perempuan

tuan rumah

nyonya rumah

tamu laki-laki

tamu perempuan

ucapan tamu yang akan masuk rumah
ucapan tamu yang pamit

ucapan tuan rumah yang menyambut tamu
ucapan tuan rumah melapas tamu
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laki-laki atasan

perempuan atasan

laki-laki sederajat
perempuan sederajat
laki-laki lebih rendah
perempuan lebih rendah
bupati

gubernur

camat

kepala kampung

istri gubernur

istri bupati

istri camat

istri kepala kampung

guru laki-laki

guru perempuan

murid laki-laki

murid perempuan

pemuka masyarakat laki-laki
pemuka masyarakat perempuan
majikan laki-laki

majikan perempuan
pembantu laki-laki.
pembantu perempuan

guru agama laki-laki

guru agama perempuan
pemimpin agama laki-laki
pemimpin agama perempuan

bujangan

gadis

anak laki-laki (bangsawan)
anak perempuan (bangsawan)
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157. laki-laki yang sudah berkeluarga (bangsawan)
158. perempuan yang sudah berkeluarga (bangsawan)
159. laki-laki yang lebih tinggi kastanya.
160. perempuan yang lebih tinggi kastanya
161. laki-laki yang sama kastanya.

162. perempuan yang sama Kkastanya.

163. laki-laki yang lebih rendah kastanya
164. perempuan yang lebih rendah kastanya
165. ayah (bangsawan)

166. ibu (bangsawan)

167. kakek (bangsawan)

168. nenek (bangsawan)

169. abang (bangsawan)

170. kakak (bangsawan)

171. adik laki-laki (bangsawan)

172. adik perempuan (bangsawan)

173. cucu laki-laki (bangsawan)

174. cucu perempuan (bangsawan)

175. buyut laki-laki (bangsawan)

176. buyut perempuan (bangsawan)

177. piut laki-laki (bangsawan)

178. piut perempuan (bangsawan)

179. menantu laki-laki (bangsawan)

180. menantu perempuan (bangsawan)

181. mertua laki-laki (bangsawan)

182. mertua perempuan (bangsawan)

183. Kek kumis

184. nek uban

185. pak gemuk

186. pak panjang

187. bang pendek

188. pak rendah
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pak sulung
mak bungsu
mak hitam
kak kuning
kakek putih
bang tengah
bang kecil
bang keriting
pak balang
pak tua
pak muda
peminta
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LAMPIRAN 2
INSTRUMEN 11

Ada Pak Camat, Jang?

Silakan duduk, Bu Camat!

Camat Ali (anak ketiga), ada waktu sebentar?

(Anak tunggal) Amat belum datang.

Dari mana, (anak tunggal)?

Siapa kawan (anak tunggal) pergi?

Pondok (anak tunggal) Amat rubuh.

(Ayah kakek, anak tunggal) Ali sudah meningal.

Adik tidur dengan (anak tunggal) Ani.

10. (Paman anak tunggal) Saman pedagang keliling yang rajin.

11. Bang (anak tunggal) Amir dirajakan di rumahnya.

12. (Anak pertama) (Ita membeli gula.

13. Kakak (anak pertama), minta uang!

14. Paman (anak pertama) pergi ke pasar.

15. Mereka pergi ke rumah Kakak (anak pertama) Ati

16. Tidur dulu, Kak (anak pertama)!

17. Bang (anak pertama) Madi masih tidur.

18. Kak (anak pertama) Tuti mencucgi baju.

19. Orant tua dari kakek dan nenek (anak pertama) Fatimah
membeli kapur sirin.

20. Kakek (anak pertama) Ardi sedang mandi.

21. Nenek (anak pertama) Timah memanggil engkau.

22. Ida menunggu Bibi (anak pertama) Ani.

23. (Anak kedua) Itam harus cepat pulang.

24. Paman (anak kedua) Amat berjalan cepat.

25. (Anak kedua) Ali adalah orang kaya di Sambas.

26. Kepala bibi (anak kedua) Ima pusing.

27. Bang (anak kedua) Sani datang waktu hujan pagi.

28. Kemenakan Kak (anak kedua) Sumi cantik-cantik.
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Kakek (anak kedua) Arba'in membuat meja-meja kecil.
Nenek (anak kedua) Tini membersihkan meja.

Orang tua dari kakek dan nenek (anak kedua) Aloi memiliki
kebun-kebun yang luas.

Kuda-kudaan (anak ketiga) Amir telah rusak.

Ayam-ayam (anak ketiga) Hasan dimakan musang.

Paman (anak ketiga) Udin membeli burung-burung itu.
Bibi (anak ketiga) Maimun pandai menjahit.

Jika Bang (anak ketiga), Husen, ambillah kucing-kucing itu.
Kak (anak ketiga) Rita membeli anak-anakan untuk adik.
Kakek (anak ketiga) Muin membuat orang-orangan di sawah.
Nenek (anak ketiga) Ani menjual sayur-sayuran di pasar.
(Anak yang berkulit kuning) Amat belum beristri.

(Anak yang berkulit kuning) Ita tidak beruang.

Paman (yang berkulit kuning) Adi mengumpulkan kayu di
hutan.

Bibi (yang berkulit kuning) membeli kapur sirih.

Bang (yang berkulit kuning) Hatta sudah mempunyai pacar.
Tanaman Kak (yang berkulit kuning) Ati sudah bertunas.
Pohon cempedak Kakek (yang berkulit kuning) Ali berbuah.
Nenek (yang berkulit kuning) Rukmini berkain Tunggi (nama
kain tenun asli Sambas).

(Anak yang berbadan kecil) Dani bersampan ke hulu.
Perahu (anak yang berbadan kecil) Baizar bertabrakan dengan
motor.

Paman (yang berbadan kecil) Saman bercukur dekat pintu.
Bibi (yang berbadan kecil) Rini menonton orang yang sedang
berjoget.

Bang (yang berbadan kecil) Ali pergi bersepeda.

Kakek (yang berbadan kecil) Amin tidur mendengkur.
Nenek (yang berbadan kecil) Ani sedang bersisir.

(Anak yang berkulit putih) Ana sedang berhias.
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(Anak yang berkulit putih) Hamdan membuat sendok nasi.
Paman (yang berkulit putih) Midan pemarah.

Bibi (yang berkulit putih) Mirna penakut.

Bang (yang berkulit putih) Sudin pemalas.

Leher Kak (yang berkulit puith) Mirna dipijat ibu.

Kakek (yang berkulit putih) Arba'in perokok.

Nenek (yang berkulit putih) Rahmah berjalan tergesa-gesa.
(yamg berkulit hitam) Sudin perusak suasana.

Anjing itu dipukul (yang berkulit hitam) Ali.

Dahan itu dipotong Paman (yang berkulit hitam).

Ini pemerah bibir Bibi (yang berkulit hitam).

Kelima anak Bang (yang berkulit hitam) Edi sekolah di Jawa.
Anak Kak (yang berkulit hitam) Umi sakit.

Kakek (yang berkulit hitam) Burhan dijadikan ketua kampung.
Nenek (yang berkulit hitam) Afsan terkejut.

(yang berbadan tinggi) Samin baru keluar dari pertapaan.
(yang berbadan tinggi) Irawadi terjatuh di belokan.
Sangkar burung pipit Paman (yang berbadan tinggi) Mardi
kecil.

Saringan Bibi (yang berbadan tinggi) Imah sudah jebol.
Kulihat wang Bang (yang berbadan tinggi) Diman banyak.
Kakak (yang berbadan tinggi) Nani menyusui anaknya.
Kakek (yang berbadan tinggi) Ishak menguliti sapi.

Nenek (yang berbadan tinggi) Samah ke hutan mencari sayur.
Manisan bibi (yang berbadan tinggi) dikerumuni semut.
Anak-anakan yang itu milik (yang berbadan pendek) Amat.
Adi (yang berbadan pendek) akan pergi menonton barongan/
tiruan singa.

Sudahkan Paman (yang berbadan pendek) Dani melihat lautan?.
Bibi (yang berbadan pendek) Inah mencabuti bulu ayam
Orang gila meninju Bang (yang berbadan pendek) Jali.,
Mulut Kakak (yang berbadan pendek) Wati menyakitkan hati.
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Kakek (yang berbadan pendek) Dolah memukulkan tingkat
pada ular.

Nenek (yang berbadan pendek) Tami menutupkan kain itu ke
tubuhnya.

Paman (yang berbadan pendek) membuatkan Bang (anak
bungsu) Jahmat celana.

Gembira sekali (yang berbadan rendah) Sani mendengar berita
1tu.

(yang berbadan rendah) Ani malu karena bangunan kesiangan.
Bapak membelikan Paman (yang berbadan rendah) Umar obat.
Bibi (yang berbadan rendah) Ina terkana tulang.

Saya paham maksud Bang (yang berbadan rendah) Rani.
Kak (yang berbadan rendah) Halimah susah tidak lulus.
Kakek (yang berbadan rendah) ARbain meminjamkan saya
topi.

Kenek (yang berbadan rendah) Fatimah kasih/sayang akan
cucuknya.

Sandal milik kakak (yang berbadan rendah) tertinggal.
Mengantarkan siapa (yang berbadan gemuk) Indra di situ?
(yang berbadan gemuk) Sudin suka memprbudak orang.
Paman (yang berbadan gemuk) Budin beribukan orang Cina.
Kamu jangan membohongi Bibi (yang berbadan gemuk)
Minah.

Bang (yang berbadan gemuk) Randi gila karena dibuat orang.
Orang tua Kak (yang berbadan gemuk) Midah sudah tiada.
Gelap-gelap datang juga Kakek (yang berbadan gemuk) Jamal.
Nenek (yang berbadan gemuk) Zira terbatuk-batuk

Tunggu dulu, Paman (yang berbadan gemuk) menyelesaikan
pekerjaan.

Kopi (anak balang) Midun terlalu pahit.

(Anak balang) Isma kekanak-kanakan.

Paman (anak balang) Misdi mengapa mau diperbudak orang?
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Bibi (anak balang) Rusda baru saja keguguran.

Celana Bang (anak balang) Rusdi kebesaran.,

Kakak (anak balang) Sumi yang molek itu pacar Amat.
Nanti dibangun persinggahan di tempat ini dekat rumah Kakek
(anak balang) Tabiin.

Nenek (anak balang) warda sudah meninggal.

Bibi (anak balang) tidur nyenyak.

Ayam (anak bungsu) Thamrin yang berbulu kurik hilang.
Kotoran baju (anak bungsu) Ibah kena lumpur.

Paman (anak bungsu) Darfo sedang lelah.

Bibi (anak bungsu) Mimi belajar menari.

Pondok Bang (anak bungsu) Jirin roboh.

Kakak (abak bungsu) Dini pergi bersama-sama dengan ayah.
Kakek (anak bungsu) Jamli menonton pertandingan layang-
layang.

Nenek (anak bungsu) Fadilah pergi ke bioskop.

Orang tua dari orang tua kakek dan nenek (laki-laki) makan
ubi kayu.

Orang tua dari orang tua kakek dan nenek (laki-laki) belum
tiba. :

Yang berbaju hitam itu orang tua dari orang tua kakek dan
nenek (laki-laki) saya.

Orang tua dari orang tua kakek dan nenek (perempuan) sedang
bekerja.

Gigi orang tua dari orang tua kakek dan nenek (perempuan)
ompong.

Dia mengunjungi tempat orang tua dari orang tua kakek dan
nenek (perempuan) dilahirkan.

Orang tua kakek dan nenek (alki-laki) minum kopi panas.
Duduk, orang tua kakek dan nenek (laki-laki)!

Orang tua kakek dan nenek (laki-laki) sudah pergi.

Orang tua kakek dan nenk (perempuan) masih tidur.
Orang tua kakek dan nenek (perempuan) masih tidur.
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Dia mengantarkan orang tua kakek dan nenek (perempuan)
pergi ke ladang.

Kakek pergi ke pasar.

Kakek sedang mandi.

Kakek memanggil engkau..

Duduk, Kek !

Kek, di manakah Paman (anak ketiga)?

Kakek: "Kakek pulang ya, Di!"

Adi : "Sampai besok, kek!"

Kakek : "Nani malam kakek datang lagi, Di!"

Adi : "Kalau begitu, sampai nanti malam, Kek!"
Kakek : "Sampai nanti malam, Adi!"

Adi : "Terima kasih, Kek!"

Nenek masih tidur.

Nenek membeli kapur sirih.
Nenek mencuci baju.

Saya pulang, Nek!

Nek, adik menangis.

Maher : "Sedang apa, Bu?"

Ibu : "Bercakap-cakap dengan nenekmu. Dia baru datang,
Nak!"

Maher : "Selamat siang, Nek. Sedang apa, Nek?"

Nenek : "Sedang makan sirih, Maher"

Maher : "Kakek, selamat siang, Sedang apa, Kek?

Maher : "Ayah, sedang apa?"

Ayah : "Melihat-lihat foto kakek dan nenekmu.

Bapak bekerja di ladang
Tas itu dibawa bapak
Pak, Pak, adik menangis!
Silakan makan, Pak!
Bapak menunggu mereka.
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Silakan duduk. Pak!" kata Amir kepada mertuanya.
"Pak. anak tertua (Ali/pulang. Pak!" kata ibu.

Ibu membeli gula.

Anak itu memanggil ibunya.

Ibu mencubit adik.

Bu, minta uang

"Saya sakit, Bu!" kata Minah kepada ibu mertuanya.
"Jangan menangis, Nak!" kata ibu kepada anaknya.
"Tidur dulu, Cu!" kata nenek kepada cucunya.
"Ambil baju itu, Nak!" kata orang tua kakek dan nenek kepada
cicitnya.

"Di mana abangmu, Nak!" tanya bapak kepada udin.
"Nak/Cu, mari pergi!" ajak kakek kepada cucunya.

"Nak, di mana rumah kakek (berkulit putih) Bani?" tanya
Paman (anak sulung) Amat kepada Adi.

Jangan pentik bunga itu, Nak!" kata Bibi (anak sulung) Ita
kepada Tuti.

"Mari makan, Nak!" kata Bibi (anak bungsu) Nani kepada
Dodi.

Cium nenek, Cu (anak sulung) !

Cucu nenek cantik.

Guru kakek sudah besar.

Cu, mari pergi.

Di, ambilkan kakek rokok!" kata kakek kepada cucunya.
Cucu nenek ada delapan.

Cucu dan kakek bercakap-cakap.

Jangan menangis, Yut (buyut)!

"Kemari, Buyut!" kata orang tua kakek dan nenek kepada
buyutnya.

Cicit saya tujuh.
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Buyut saya sudah besar.

Cicitnya sedikut.

Siapa yang datang, Cit (cicit)?

"Mari kita pulang, Ti!" kata orang tua kakek dan nenek kepada
Tuti (buyutnya). ,

"Cit, Bapakmu mana" tanya orang tua kakek dan nenek kepada
Budi (cicitnya yang pertama).

Kak (anak sulung) (Ita pergi ke selokan.

Kak (anak sulung) Ita pergi ke selokan.

Adi memanggil Kak (anak ketiga).

Kak (yang berkulit kuning) membeli gula.

Kak (yang berbadan kecil), minta uang!.

Kak (yang berkulit putih) sedang tidur.

Mereka pergi ke rumah Kak (yang berkulit hitam).

Bapak menungu Kak (yang berbadan tinggi).

Saya bercakap-cakap dengan Kak (yang berbadan pendek).
Saya dan Kak (yang berbadan rendah) pergi ke pasar.
Nama Kak (yang berbadan gemuk) saya Ani.

Kak (bungsu tidak jadi/balang) mengambil sapu.

Kak (anak bungsu) diasuh bibi (anak pertama).

Bang (anak pertama) Adi pergi ke rumah Paman (anak
pertama).

Mereka tidur di rumah Bang (anak kedua).

Bang (anak ketiga) pergi ke Samarinda.

Di mana Bang (yang berkulit putih)?

Bang (yang berbadan panjang/tinggi) berjalan seorang diri.
Saya memanggil dia Bang (yang berbadan pendek).

Bang (yang berbadan gemuk) memakan jambu.

Bang (bungsu tidak jadi/balang) pergi ke ladang.

Bang (anak bungsu) sedang sakit.
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Paman (anak pertama/sulung) Amat pulang dari Jawa.

Paman (anak kedua) pergi ke ladang.
Anak Paman (anak ketiga) sepuluh orang.

Paman (yang berbadan rendah) saya bernama Amir.
Rumah Paman (yang berbadan tinggi/panjang) jauh benar.

Paman (anak bungsu) sedang merokok.

Bibi (anak pertama/sulung) bercakap-cakap dengan tamu.
Bibi (anak kedua) Ani menjual durian di pasar.

Baju bibi (anak ketiga) merah.

Saya diasuh Bibi (yang berbadan kecil).
Bibi (anak bungsu) disayang ibu.
Andi saudara sepupu saya.

Saya saudara sepupu Budi.

Misa dan Udin bersaudara sepupu.
Dia saudara sepupumu?

Engkau saudara sepupunya.

Siti kemenakan Dulah.

Mereka kemanakah kita.

Kemenakan saya banyak.

Amin kemanakanku.

Saya memanggil dia kemanakan.
Baju kemenakan sobek.

Kemanakan berlari-lari.

Kuda-kudaan kemanakan sudah rusak.
Kemanakan bermain kucing-kucingan.
Kemakanan membuat orang-orang di sawah.
Adiknya menangis di kamar.

Jambu dimakan adik.

Adik saya sakit.
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Adiknya saya sepuluh orang.

Adiknya sudah berjalan

Isah berjalan dengan suaminya.

Midan belum bersuami.

Suaminya sudah meninggal.

Suaminya belum pulang.

(Anak pertama), saya ke pasar dulu.

(Anak kedua), kakek datang.

Tadi Paman (yang berbadan kecil) ke sini, (anak ketiga)'
Dulah beristi dua.

Istirnya guru.

Istrimu cantik.

Istri saya sedang memasak.

Istri siapa yang meninggal itu?

Istrinya sudah mandi.

Istri saya orang Paloh.

Amat belum beristri.

Mak (istri, besok saya pergi ke Sabah).

Ti (nama istri, tamu kita datang)

Ayam kita hilang, Dik (penyapa untuk istri)!
Di mana ibu (penyapa istri) membeli tembakau?

. Jangan menangis kekasihku yang cantik!

Saya sungguh sayang kepadamu kekasihku.
Bapak mertua sudah pensiun

Dahlan tidur di rumah Bapak mertua.

Ibu mertua tergesa-gesa pulang tadi.

Ana dipanggil ibu mertua.

Abang itu mertua berbicara dengan tamu.

Abang ibu mertua berbicara dengan tamu.
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Rumah kakak bapak mertua besar dan bagus.
Ke mana kakak ibu mertua pergi ?

Kami sudah lama menanti adik ibu mertua.
Adik bapak mertua lima orang.

Abang ipar masih di ladang.

anak kakak ipar saya empat orang.

Agus sakit di rumah abang ipar.

Amir dan abang ipar bermain catur.

Adik ipar bernama Fadil.

Tentara itu adik ipar saya.

Adik ipar tinggal bersama saya.

Kemarin adik ipar pergi ke Bandung.

Rotan itu milik adik ipar.

Dengan apa kamu pergi, Adi (menantu)?
Nak (menantu), mana yang kami inginkan ?

Menantu (anak pertama), dengan siapa kami pergi.

Siapa kawanmu pergi, Tin (menantu)?
[bu pulang ya, menantu (anak kedua).
Ibu pulang ya, menantu (anak kedua).
Makan dulu, Kak (biras yang lebih tua).

Gelap benar kamar ini Nah (biras yang lebih muda)?

Birasku anak orang kaya.
Dia dan saya berbiras.

Anak sulung (anak tiri), mengajilah serain-rajinya!

Buah duku ini masing-masing, Nak (anak tiri).

Sah (anak tiri), malam-malan jangan berkeliaran!.

Simpankah pisau di meja, Mat (anak tiri)!

Anak tiri Paman (Anak pertama/salung) Amat sudah sekolah.
Bibi (anak kedua) Ita tinggal dengan anak tirinya.
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Kakek pulang dari ladang.

Nenek tidur di kamar.

Paman (anak pertama/sulung) sedang tidur.
Bibi (anak ketiga) berbaju merah.

Kayu besar itu dibelah Bang (yang berbadan kecil).
Kakak (yang berbadan putih) memasak nasi.
Kapan Amat pulang?

Nak (bujang), di mana rumah Kadir?

Nak (dara), cuci piriang ini ya !

Udin, ke mana Bapak pergi?

Anak kecil tidur di kamar.

Kapan engkau makan?

Kapan anak muda itu kawin?

Di mana rumahmu?

Jangan menangis, Nak!

Untung rugi sudah biasa, Mat.

Sudah senang ditanggung bersama, Din.

Di mana tinggal, Jang (laki-laki)?

Jang (laki-laki), saya pulang dulu.

Jang (laki-laki), sungguh cantik tunangamu.
Matamu (pemuda) melirik terus ke gadis yang berbaju merah.
Apa yang sedang dikerjakan, Non (nona)?
Non, pinjamkan saya topi!

Belikan ibu obat, Nion (nona)!

Non (nona), jahitkan celanaku!

Gembira dia mendengar kabar itu, Non (nona).
Jang/non, bawalah payung nanti kehujanan!

Dia malu, Jang/Non, karena bangun kesiangan.
Celanamu kebesaran, Jang/Non.
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Saya ketiduran, Jang/Non.

Kopi ini terlalu pahit. Jang/Non.

Dia menantu almarhumah nenek Timah.

Jika teringat almarhumah Bibi (anak ketiga) dia menangis.
Waktu dulu, almarhum Bibi (anak pertama) Ita orang kaya.
Almarhumah nenek Ani suka makan tempoyak waktu dulu.
Almarhum Kakek Amin waktu dulu suka mengendarai sepeda.
Anak Almarhum Paman (anak pertama/sulung) Adi cantik.
Almarhum Paman (anak ketiga) Amir suka ke sini waktu dulu.
Sudah datangkah Camat.

Istri Camat sedang pergi ke Pontianak.

Bupati pulang kemarin.

Hari ini guru adik saya tidak mengajar.

Gubernur berpidato di kantor bupati.

Istri gubernur duduk di sebelah istri bupati.

Bu guru, anak saya sakit.

Pemimpin doa kita belum datang.

Guru Agama Islam sekolah kami baru,.

Di masjid itu khatib berkhutbah.

Haji Umar sudah datang.

Dengan surat ini, Ananda memberi kabar

Ibunda sudah menerima surat Andanda.

Dinda yang tersayang.

Kanda yang jauh.

Hormat Adinda.

Sembah sujud Ananda.

Pelita hati Abang.

Kasihku yang jauh.

Yth. Camat
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Hormat saya.

Yth. Kepala Sekolah .........

Kakek Kumis sedang sakit.

Paman (anak pertama/sulung) Adi di rumah Kakek Kumis.
Kakek Janggut datang kemarin.

Camat berbicara dengan Kakek Janggut.
Nenek Ubah sedang membakar sampah.
Abang tidur di rumah nenek Uban.
Peminta memasuki rumahku.

Peminta itu tinggal di hutan.

Ke mana peminta itu pergi ?

Peminta itu tidur di ladang Kakek Amin.
Buah-buahan di sini diambil peminta.
Kekasihku yang jauh di Pontianak.
Kekasihku pergi dengan ayahnya.

Saya, kekasihmu, di Sambas.

Kesenangan kekasihku membaca buku.

Paman (yang berbadan tinggi/panjang tinggi/panjang) membakar
sampabh.

Kakek dan Paman (yang berbadan dan tinggi/panjang) membakar
sampah.

Nek Itam sudah meninggal.

Bibi (yang berbadan gemuk) sedang memasak nasi.
Kakak (yang berkulit putih) pergi dari rumah.
Bang (yang berbadan rendah) sedang mandi.
Kakak (yang berban pendek) sedang lelah

Abang (yang berkulit kuning) tidur nyenak
Paman (yang berbadan kecil) pedang yang rajin.
Tolong saya menyembelih ayam!.

Saya serta adik pergi ke kedai.
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Kami dipanggil kepala kampung.

Mari kita pulang.

Kita pergi ke rumah Paman (anak pertama/sulung) Amat.
Perahu kami bertabrakan dengan motor ari.
Saya tidak beruang.

Tanaman kami sudah bertunas.

Abang meminjamkan kita topi.

Dari mana engkau?

Mana yang kamu inginkan ?

Sekolah kamu bagus.

Ubi kayu kamu keras-keras.

Kamu jangan berkeliaran.

anak yang kecil/pendek itu adik engkau?
Dengan apa kamu pergi?

Siapa kawan engkau pergi?

Gelap-gelap datang juta kamu.

Kamu harus berkenalan dulu!

Ke mana kalian pergi ?

Apa yang kalian cari ?

Berapa orang kalian pergi

Kalian dipanggil Camat.

Dimana kalian tidur malan ini ?

Dia sedang pergi ke ladang.

Dia membeli ayam.

Pondok. saya roboh.

Dulu dia kaya.

Dia pergi dengan ayahnya.

Dia melambaikan tangah.

Mereka pergi bertiga.
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Mereka berjalan tergesa-gesa.

Pinjamkan mereka uang seadanya!

Belikan mereka pentil (sepeda) sedapatnya!
Senter menerangi jalan mereka.
Mengantarkan siapa mereka di situ?
Camat Palon orang Sintang.

Gadis yang molek itu anak Camat Selakau.
Istri Camat sedang pergi.

Tidak termakan olehku obat dokter itu.
Setibanya istri dokter, dia pun pergi

Guru Amir dicintai muridnya.

Bu Guru Minah belum datang.

Gubernur berkunjung ke Sambas.

Yang berbaju hitam itu istri gubernur.
Bidan suka atau kerasan di tempat ini?
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LAMPIRAN III

JAWABAN INSTRUMEN I
|. ayah
2. uma?
3. aki
4. uwan
5. aki
6. uwan
7. dato?

8. dato?

9. moyang

10. moyang

11. abang

12. kaka?

13. Pa? ... (diikuti urutan kelahiran)

14. Ma? ... (ditkuti urutan kelahiran)
15. Pa? ... (diikuti urutan kelahiran)

16. Ma? ... (ditkuti urutan kelahiran)
17. DE? (urutan kelahiran)

18. DE? (urutan kelahiran)

19. Pa? ... (diikuti urutan kelahiran)

20. Ma? ... (diikuti urutan kelahiran)
21. Pa? ... (diikuti urutan kelahiran)

22. Ma? ... (diikuti urutan kelahiran)
23. menyapa nama atau urutan kelahiran
24. menyapa nama atau urutan kelahiran
*25. menyapa nama atau urutan kelahiran
26. menyapa nama atau urutan kelahiran
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menyapa nama atau urutan kelahiran
menyapa nama atau urutan kelahiran
cuco?

cuco?

buyut/cicit

buyut/cicit

piut

piut

bujang

. darE

buang

darE

bujang

darE

DE? (urutan kelahiran)

DE? (urutan kelahiran)

DE? (urutan kelahiran)

DE? (urutan kelahiran)

bang ... (diikuti urutan kelahiran)
bang ... (diikuti urutan kelahiran)
ka? ... (diikuti urutan kelahiran)
ka? ... (diikuti urutan kelahiran)
bang ... (diikuti urutan kelahiran)
ka? ... (diikuti urutan kelahiran)

. dE? atau dipanggil namanya atau urutan kelahiran.

dE? atau dipanggil namanya atau urutan kelahiran.
dipanggil namanya atau urutan kelahiran.
dipanggil namanya atau urutan kelahiran.

nong
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nong

nong

nong

nong

nong

nong

nong

nong atau along

nong atau usu

nong atau angah

nong atau unggal

laki

bini

bang ... (diikuti urutan kelahiran)
ka? ... (diikuti urutan kelahiran)
dE? atau urutan kelahiran

dE? atau urutan kelahiran

ayah

uma?

aki

uwan

aki

uwan

Pa? ... (diikuti urutan kelahiran)
ma? ... (diikuti urutan kelahiran)
Pa? ... (diikuti urutan kelahiran)
ma? ... (diikuti urutan kelahiran)

na? atau urutan kelahiran atau dipanggil nama
na? atau urutan kelahiran atau dipanggil nama
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urutan kelahiran

urutan kelahiran

bang/dE? ... (diikuti urutan kelahiran)
ka?/dE? ... (diikuti urutan kelahiran)
na?/urutan kelahiran

na?/urutan kelahiran

na?/urutan kelahiran

na?/urutan kelahiran

ka? ... (diikuti urutan kelahiran)
dE?/dipanggil nama

janat

janat

aki

uwan

pa? ... (diikuti urutan kelahiran)
pa? ... (diikuti urutan kelahiran)
ma? ... (diikuti urutan kelahiran)
ma? ... (ditkuti urutan kelahiran)
ma? ... (ditkuti urutan kelahiran)
ma? ... (diitkuti urutan kelahiran)
bang? ... (diikuti urutan kelahiran)
ka? ... (diikuti urutan kelahiran)
dipanggil nama

dipanggil nama

dE?

dE?

na?/dipanggil nama

na?/dipangil nama

bujang
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darE
dipanggil nama/urutan kelahiran
dipanggil nama/urutan kelahiran

pa?

bu?
assalaamu'alaikum
balik dolo? i
masoklah
maing-mainglah agE?
pa?

bu?

pa?

bu?

pa?

bu?

pa? bupati

pa? gubernur

pa? camat

dipanggil dengan urutan kelahiran/pa?
ibu? gubernur

ibu? bupati

ibu? camat

dipanggil dengan urutan kelahiran/bu?
pa? guru

bu? guru

anak sikolah

anak sikolah
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pa?

bu?

pa?

bu?

dipanggil nama
dipanggil nama
pa? guru

bu? guru

pa? ustadz

bu? ustadzan
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195,
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198.
199.
200.

aki somEt
wan uban
pa? mo?
pa? anjang
bang EndE?
pa? andah
pa? long
ma? usu
ma? item
ka? uning
aki utEh
bang angan
bang aci
bang ikal
pa? alang.
pa? uwE
pa? uda?
labai
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